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Abstract
Received : The implementation of the Problem Solving learning model in this study was
21/02/2026 expected to improve students' competency achievement while supporting their

collaboration skills, self-efficacy, and mathematical problem-solving ability. The
Accepted : sample consisted of tenth-grade students selected using a purposive sampling
06/05/2026 technique based on relatively similar initial mathematical abilities. This study

employed a pre-experimental research design using a one-group pretest—posttest
Published : design. The research instruments included a mathematical problem-solving test, a
17/07/2026 self-efficacy questionnaire, a collaboration skills questionnaire, and an

observation sheet of the learning activities. The instruments were validated
through expert judgment, and their reliability was examined using Cronbach's
Alpha coefficient. Data were analyzed using the paired-samples t-test for normally
distributed data and the Wilcoxon signed-rank test for data that were not normally
distributed. The results showed that the mean pretest and posttest scores for
competency achievement were 30.67 and 53.33, respectively. The mean pretest
and posttest scores for students' collaboration skills were 38.73 and 40.07,
respectively. The mean pretest and posttest scores for students' self-efficacy were
69.33 and 73.27, respectively. Meanwhile, the mean pretest and posttest scores for
students' mathematical problem-solving ability were 36.57 and 79.93,
respectively. The significance values for the pretest—posttest comparisons of
collaboration skills, competency achievement, self-efficacy, and mathematical
problem-solving ability were all < 0.05. The findings indicated that the
effectiveness of the problem solving learning model was reflected not only in the
improvement of students' competency achievement but also in the enhancement
of their mathematical problem-solving ability, self-efficacy, and collaboration
skills.

Keywords: problem solving; self-efficacy; competency achievement;
collaboration skills

Abstrak

Penerapan model pembelajaran problem solving pada penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pencapaian kompetensi siswa serta mendukung keterampilan kolaborasi, self efficacy dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X
yang dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kemampuan awal matematika yang relatif
sama. Adapun jenis penelitian pada penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan desain one group
pretest-posttest design. Intrumen yang digunakan yaitu tes kemampuan pemecahan masalah, angket self’
efficacy, angket keterampilan kolaborasi dan lembar observasi kegiatan pembelajaran. Instrumen dilakukan
uji validitas oleh ahli (expert judgement) dan vji reliabilitas dengan menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji paired samples T-Test untuk data yang berdistribusi
normal dan uji wilcoxon untuk data yang tidak berdisribusi normal. Hasil penelelitian menunjukkan nilai
rata-rata pretest dan posttest pencapaian kompetensi sebesar 30,67 dan 53,33. Skor rata-rata pretest angket
keterampilan kolaborasi 38,73 dan posttest angket keterampilan kolaborasi yaitu 40,07. Skor pretest-postest
self efficacy siswa berturut-turut yaitu 69,333-73,27. Sedangkan nilai rata-rata pretest dan posttest
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 36,57 dan 79,93. Nilai signifikansi dari pretest-posttest
keterampilan kolaborasi, pencapaian kompetensi, self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah <0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan model problem solving tidak hanya ditunjukkan oleh
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peningkatan pencapaian kompetensi siswa, tetapi juga oleh meningkatnya kemampuan pemecahan
masalah, self-efficacy, dan keterampilan kolaborasi siswa

Kata Kunci: pemecahan masalah; self efficacy; pencapaian kompetensi; keterampilan kolaborasi
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1. Pendahuluan

Di Indonesia, pendidikan memiliki pengaruh cukup besar dalam mempersiapkan
generasi bangsa terutama dalam menyiapkan mental mereka terhadap perkembangan
zaman. Oleh karena itu pemerintah memberikan perhatian lebih kepada pendidikan baik
pada jenjang SD, SMP maupun SMA. Matematika merupakan salah satu bidang studi
yang dipelajari siswa pada semua tingkat pendidikan baik dari pendidikan dasar,
menengah maupun pendidikan tinggi. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses
belajar mengajar dalam mengerjakan matematika yang diupayakan guru untuk
meningkatkan kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa yang beragam
terhadap materi matematika.

Menurut (NCTM, 2000) terdapat lima standar proses yang perlu dimiliki siswa
yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian
(reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection) dan
representasi (representation). Kelima kemampuan matematis tersebut merupakan aspek
dasar yang diperlukan dalam setiap proses pembelajaran matematika. Hal ini sejalan
dengan pendapat Butterworth & Thwaites (2013) yang menyatakan pemecahan masalah
merupakan keterampilan dasar yang perlu dimiliki siswa dimana siswa menemukan solusi
dari suatu masalah yang diberikan. Kemampuan memecahkan masalah matematika
merupakan aspek mendasar dalam pembelajaran matematika (Hidayah et al., 2022).
Kemampuan pemecahan masalah memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
pencapaian hasil belajar siswa (Agustina et al., 2024). Phonapichat et al. (2014)
menyebutkan bahwa tujuan utama pembelajaran matematika yaitu agar siswa mampu
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, beberapa keterampilan
yang perlu dimiliki siswa pada abad-21 antara lain berpikir kreatif (creative thinking),
berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving),
berkomunikasi (communication) dan berkolaborasi (collaboration). Kemampuan

pemecahan masalah sangat diperlukan untuk selanjutnya membuat penyelesaian dengan
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cara lain atau mengembangkan pemecahan masalah ketika siswa berhadapan dengan
masalah matematika (Simamora et al., 2019).

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) dari 79 negara pada
tahun 2018 Indonesia mendapatkan rata-rata nilai 371 (peringkat enam dari bawah) untuk
kemampuan membaca, rata-rata nilai 379 (peringkat tujuh dari bawah) untuk matematika,
dan rata-rata nilai 396 (peringkat 9 dari bawah) untuk kinerja sains (OECD, 2019). Selain
itu, Agustina et al.,, (2021) menyebutkan bahwa siswa dengan kemampuan awal
matematika rendah memiliki nilai kemampuan pemecahan masalah 48,30 yang berada
pada kategori rendah. Kurang dari 10% siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah
pada kategori tinggi (Agustina et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika masih tergolong rendah.

Dalam menghadapi suatu masalah siswa akan mengerjakannya sesuai
anggapannya, jika dirasa sulit maka siswa cenderung akan menghindarinya, begitu
sebaliknya jika dirasa mudah masalah tersebut akan diselesaikan dan menganggap
masalah tersebut bagian dari tantangan. Ada banyak aspek yang mempengaruhi
kemampuan matematis siswa, salah satunya adalah aspek self efficacy. Kepercayaan diri
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir siswa (Herdiyana et al.,
2026). Grigg et al. (2018) menyatakan self efficacy yaitu kepercayaan diri siswa terhadap
kemampuan memahami materi matematika yang sulit yang disajikan pada buku teks serta
yang sampaikan oleh guru, kemampuan menyelesaikan masalah matematika dengan baik,
dan kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan yang diajarkan di dalam kelas
Menurut (Kurnia et al., 2018) self efficacy memiliki hubungan yang signifikan sehingga
dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian kemampuan matematis siswa.
Selaras dengan itu, (Subaidi, 2016) mengungkapkan bahwa self efficacy yang kuat atau
tinggi sangat dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika sehingga dapat
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran tersebut. Seseorang dengan self efficacy
rendah mempunyai pemikiran negatif serta menganggap kewajiban tugas sebagai beban
bukan sebuah tantangan sehingga akan menetapkan tujuan yang rendah untuk diri mereka
sendiri (Yusuf, 2011). Hal ini sejalan dengan pendapat (Bandura, 1997) yang menyatakan
bahwa bahwa seseorang yang memiliki self efficacy rendah cenderung akan menyerah
atau berputus asa ketika upaya awal mereka untuk mendapatkan solusi gagal, mudah
khawatir, cemas dan merasa takut. Siswa dengan keterlibatan afektif yang kuat dan

kemampuan regulasi diri yang tinggi cenderung membangun pemahaman konseptual
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yang lebih mendalam, menggunakan strategi yang fleksibel, dan menunjukkan ketekunan
dalam menyelesaikan masalah yang kompleks (Kamal et al., 2026)

Keterampilan kolaborasi siswa merupakan salah satu aspek penting yang juga
membutuhkan perhatian guru, karena pembelajaran merupakan proses yang melibatkan
adanya interaksi antara pendidik dan siswa, interaksi antara siswa dengan siswa lainnya
saat proses belajar mengajar berlangsung (Dewi et al., 2020). Keterampilan kolaborasi
adalah suatu kemampuan dalam melakukan tukar pikiran atau gagasan dan juga perasaan
antarsiswa pada tingkatan yang sama (Lelasari et al., 2017). Didasarkan atas penelitian
yang dilakukan oleh (Hayat et al., 2019) bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa
masih tergolong rendah dengan perolehan skor lifelong learning mahasiswa hanya 2.89
dari skor keseluruhan 4.00.

Dalam pembelajaran matematika, guru sebagai pendidik haruslah dapat
membangun suasana belajar yang menuntut adanya pola pikir yang mencari dan
menganalisis suatu informasi guna menyelesaikan masalah. Mengingat pentingnya
variasi pembelajaran di kelas yang akan berakibat peningkatan pencapaian kompetensi
siswa maka peneliti tertarik untuk menerapkan salah satu model pembelajaran yaitu
model pembelajaran Problem Solving dalam praktik inovasi pembelajaran matematika.
Model pembelajaran Problem Solving adalah model pembelajaran yang memuat
serangkaian aktivitas yang menekankan kepada proses pemecahan masalah yang
dilakukan secara ilmiah. Dalam model pembelajaran Problem Solving tidak
mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal
materi pelajaran akan tetapi melalui model pembelajaran Problem Solving siswa aktif
berpikir, berkomunikasi, mengolah data, dan membuat kesimpulan. Model pembelajaran
Problem Solving menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran
karena tanpa adanyanya masalah maka tidak mungkin ada proses pemecahan masalah
yang dapat membuat siswa untuk berpikir. Penggunakan model pembelajaran Problem
Solving khususnya pada materi aturan Sinus dan Cosinus diharapkan dapat meningkatkan
pencapaian kompetensi siswa serta mendukung keterampilan kolaborasi, self efficacy dan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

1. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen,
dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran problem solving dalam

meningkatkan pencapaian kompetensi siswa serta mendukung peningkatan keterampilan
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kolaborasi, kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy siswa kelas X yang dipilih
purposive sampling berdasarkan pertimbangan siswa memiliki kemampuan awal
matmatika yang relatif sama. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pre-eksperimental desain. Desain ini dikatakan pre-eksperimental desain karena belum
merupakan eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 2020).
Sedangkan bentuk dari desainnya adalah “one group pretest-posttest design” yaitu
penelitian hanya menggunakan satu kelas eksperimen saja tanpa adanya kelas

pembanding atau kelas kontrol.

Tabel 1. One-Group Pretest-Posttest Design
Pretest Treatment Posttest
O X 0O
(Sugiyono, 2020)

Teknik pengumpulan data pada praktikum inovasi pembelajaran matematika yaitu
menggunakan Teknik tes dan non tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur pencapaian
kompetensi siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Teknik non
tes yang digunakan yaitu angket untuk mengukur self efficacy dan keterampilan
kolaborasi siswa, serta lembar observasi untuk mengetahui keteraksanaan pembelajaran
selama praktikum inovasi pembelajaran matematika di sekolah. Semua instrumen telah
dilakukan uji validitas oleh ahli (expert judgement) dan dinyatakan layak untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. Selanjutnya uji reliabilitas
dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Adapun instrumen penelitian yaitu
sebagai berikut.

a. Tes

Instrumen tes yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu prefest dan posttest.
Pretest diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan awal siswa terkait
dengan materi yang akan diajarkan yaitu aturan sinus dan cosinus serta untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Selanjutnya Posttest diberikan
untuk mengukur ketercapaian kompetensi siswa dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa setelah mempelajari aturan sinus dan cosinus. Soal pretest dan
posttest yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui ketercapaian kompetensi
siswa yaitu soal pilihan ganda sebanya 15 butir yang dikembangkan sesuai dengan

indikator pencapain kompetensi pada KD 3.9 dan KD 4.9. Sedangkan soal prefest dan
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posttest yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu
soal uraian sebanyak 3 nomor.
b. Angket

Angket yang digunakan terbagi menjadi angket pretest dan posttest dengan skala
pengukuran menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 kategori penilaian. Angket
self efficacy terdiri dari 20 butir pernyataan favorable dan unfavorable yang
dikembangkan sesuai dengan indikator self efficacy. Sedangkan angket keterampilan
kolaborasi terdiri dari 10 butir pernyataan favorable dan unfavorable yang
dikembangkan sesuai dengan indikator keterampilan kolaborasi. Adapun pedoman
penyekoran yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Penilaian Angket
Pernyataan Tidak Jarang Kadang Sering Sangat

Pernah Kadang Sering
Favorable 1 2 3 4 5
Unfavorable 5 4 3 2 1

Selanjutnya, skor angket siswa diubah dari data ordinal menjadi data interval untuk

menentukan kategori dari instrumen angket self efficacy dan angket keterampilan

kolaborasi.
Tabel 3. Penentuan kategori instrumen angket
Interval Kategori
x> (u+1lo) Tinggi
u-1lo)<x<(u+1l.o Sedang
x<(u+1l.o) Rendah
Keterangan:

x = Skor empiris

1 = mean skor ideal = %(skor maksimal + skor minimal)

o = standar deviasi populasi = % (skor maksimal — skor minimal)

c. Lembar Observasi

Adapun lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran memuat kegiatan guru
dan siswa selama proses pembelajaran yang ditinjau dari tiga aspek yaitu kegiatan
awal, inti dan penutup. Skala penilaian yang digunakan pada lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran ini adalah “ya” dan “tidak”. Pilihan “ya” digunakan jika
indikator yang terdapat pada lembar observasi terlaksana dalam proses pembelajaran
sedangkan pilihan “tidak™ digunakan jika indikator tersebut tidak terlaksana. Observer
atau pengamat cukup memberikan tanda checklist pada setiap butir jika proses

pembelajaran tersebut terlaksana.
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Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi deskripsi tentang kompetensi
siswa, keterampilan kolaborasi, kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy siswa.
Data yang sudah terkumpul dideskripsikan dengan melihat perhitungan rata-rata,

simpangan baku, skor maksimal observasi dan skor minimum observasi.

Selanjutnya uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Uji normalitas
dalam praktik pembelajaran ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan data pretest dan
posttest kompetensi siswa, kemampuan pemecahan masalah, keterampilan kolaborasi dan
self efficacy siswa dengan menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk. Setelah asumsi
terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata (uji T) dengan menggunakan uji

paired samples T Test dengan taraf signifikan a = 0,05. Adapun kriteria pengambilan

keputusan yaitu jika Tyityng > Tiaper atau nilai sig.< 0,05, maka Hy ditolak.

2. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem
polving pada materi Trigonometri dapat dilaksanakan dengan sangat baik.
Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, seluruh aktivitas guru pada
tiga kali pertemuan terlaksana sebesar 100%, sedangkan aktivitas siswa mencapai
94,12% pada pertemuan pertama dan meningkat menjadi 100% pada pertemuan kedua
dan ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa sintaks pembelajaran problem solving yang
dipadukan dengan langkah Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dapat diterapkan
secara konsisten dan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Keterlaksanaan pembelajaran yang tinggi menunjukkan bahwa guru mampu
menjalankan setiap tahapan pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, hingga penutup sesuai dengan rancangan pembelajaran. Pada sisi siswa, hampir
seluruh aktivitas yang direncanakan juga terlaksana dengan baik, seperti berdiskusi,
mengamati, menyelesaikan LKPD, mempresentasikan hasil diskusi, dan memberikan
tanggapan terhadap kelompok lain. Meskipun pada pertemuan pertama belum seluruh
siswa aktif dalam memberikan tanggapan dan menyimpulkan pembelajaran, aktivitas

tersebut meningkat pada pertemuan berikutnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa
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memerlukan proses adaptasi terhadap model pembelajaran yang berpusat pada peserta

didik sebelum akhirnya mampu berpartisipasi secara optimal.

Tabel 4. Hasil analisis deskriptif pada pencapaian KD, Keterampilan

Kolaborasi, Self efficacy dan Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan
Pencapaian KD Kolaborasi Self efficacy pemecahan
Variasi masakah
Pretest Postest Pretest Postest Pretest Postest Pretest Postest
Banyak 15 15 15 15 15 15 15 15
SiISwa
rsali;’r rata- 30,67 5333 38,73 40,07 69,333 7327 36,57 72,93
S:lffang 901 15327 1,981 2,08624 24103 3918 1220 14,19
(S)lg:r maks 5333 80,00 43 44 73 82 5758 9091
Skor min obs 13,33 33.33 36 38 64 68 2121 3939
tselz)or maks 100 100 50 50 100 100 100 100
Skor min 0 0 10 10 20 20 0 0

Pengujian normalitas data pretes-posttest pencapaian kompetensi, keterampilan

kolaborasi, self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

dilakukan dengan memperhatikan uji Shapiro-Wilk.

Tabel 5. Hasil uji normalitas data Pretest-Posttest

Shapiro-Wilk

Variabel Statistic df Sig.
Pretest Pencapaian Kompetensi .895 15 .080
Posttest Pencapaian Kompetensi .897 15 .087
Pretest Keterampilan kolaborasi .949 15 514
Posttest Keterampilan kolaborasi .863 15 .027
Pretest Self efficacy 957 15 .645
Posttest Self efficacy 943 15 425
Pretest kemampuan pemecahan masalah 902 15 104
Posttest kemampuan pemecahan masalah .899 15 .093




Agustina, MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING ... 255

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari
pretest pencapaian kompetensi 0,08 dan nilai signifikansi posttest pencapaian kompetensi
siswa yaitu 0,087. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest
pencapaian kompetensi berdistribusi normal. Selanjutnya nilai signifikansi dari pretest
keterampilan kolaborasi yaitu 0,514 > 0,05, dan nilai signifikansi dari posttest
keterampilan kolaborasi yaitu 0,027 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest keterampilan kolaborasi siswa berdistribusi normal, sedangkan data posttest
keterampilan kolaborasi siswa tidak berdistribusi normal.

Nilai signifikansi dari pretest self efficacy siswa yaitu 0,645 > 0,05, dan nilai
signifikansi dari posttest self efficacy siswa yaitu 0,425 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest self efficacy siswa berdistribusi normal. Nilai
signifikansi dari pretest kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 0,104 dan nilai
signifikansi posttest kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 0,93. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest kemampuan pemecahan
masalah siswa > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
kemampuan pemecahan masalah siswa berdistribusi normal.

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji paired samples T Test untuk data
yang berdistribusi normal. Adapun data yang berdistribusi normal yaitu pretest-posttest
pencapaian kompetensi siswa, pretest-posttest self efficacy dan pretest-posttest
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Tabel 6. Hasil perhitungan uji T

Variabel t df Sig. (2-tailed) Keputusan
Pencapaian Kompetensi -7,829 14 0,000 Ho ditolak
Self Efficacy -5,141 14 0,000 Ho ditolak
Kemampuan Pemecahan Masalah -10,074 14 0,000 Ho ditolak

Selanjutnya pengujian hipotesis untuk data yang tidak berdistribusi normal yaitu
data keterampilan kolaborasi siswa, dilakukan uji non parametrik dengan menggunakan

uji Wilcoxon. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji hipotesis non parametrik
Variabel Z Sig. (2-tailed) Keputusan

Keterampilan Kolaborasi -2,992 0,003 Ho ditolak

3.1 Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Pencapaian Kompetensi
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Nilai rata-rata pretest siswa pada soal pencapaian kompetensi yaitu 30,67 dengan
simpangan baku 9,01. Sedangkan nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa yaitu 53,33
dengan simpangan baku 15,327. Meskipun penerapan model pembelajaran problem
solving meningkatkan kompetensi matematika peserta didik, nilai posttest sebesar 53,33
masih menunjukkan bahwa penguasaan kompetensi belum optimal. Hasil ini
mengindikasikan bahwa model problem solving telah memberikan dampak positif dengan
adanya peningkatan nilai akhir yang diperoleh siswa pada pretest dan posttest. Tabel 6
menunjukkan hasil pretest dan posttest pencapaian kompetensi memiliki nilai signifikan
0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H,, ditolak. Artinya terdapat perbedaan
rata-rata secara signifikan antara pretest dan posttest hasil pencapaian kompetensi siswa
pada model pembelajaran problem solving. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian
Syafitri et al., (2025) bahwa model pembelajaran problem solving efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kompetensi akademik siswa.

Penemuan ini belum cukup untuk membawa peserta didik mencapai kompetensi
yang diharapkan. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kemampuan awal
matematika peserta didik, sehingga mereka masih mengalami kesulitan pada tahap
memahami masalah, memilih strategi penyelesaian, dan menghubungkan konsep
matematika dengan situasi kontekstual. Selain itu, efektivitas model problem solving
sangat dipengaruhi oleh intensitas penerapan dan kesempatan berlatih secara berulang
Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa model problem solving berpengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika, tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas
implementasi, kemampuan awal peserta didik, dan durasi intervensi (Anwar & Sutisna,
2022)

3.2 Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah

Nilai rata-rata prefest dan posttest yang diperoleh siswa berturut-turut yaitu 36,57
dan 72,93. Adapun nilai maksimal yang diperoleh siswa pada pretest yaitu 57,58 dan nilai
minimal yang diperoleh yaitu 21,21. Selanjutnya pada posttest, nilai maksimal yang
diperoleh siswa yaitu 90,91 dan nilai minimal yang diperoleh yaitu 39,39. Hasil pretest
dan posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa memiliki nilai signifikan
0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata secara
signifikan antara prefest dan posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Meskipun begitu, kemampuan pemecahan siswa masih tergolong rendah. Penemuan ini

memperkuat hasil penelitian (Agustina et al., 2021) yang menyatakan kemampuan
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pmecahan masalah siswa dengan kemampuan awal atematika rendah masih berada pada
kategori kurang dengan nilai rata-rata 48,30. Sebagian besar siswa belum mampu
menyelesaikan soal-soal pretest maupun posttest yang diberikan. Menurut Phonapichat
et al. (2014) beberapa kendala yang dialami siswa dalam proses pemecahan yaitu
kesulitan dalam memahami kata kunci yang muncul pada soal, sehingga tidak dapat
menginterpretasikannya ke dalam kalimat matematika. Siswa tidak dapat mengetahui apa
yang harus diasumsikan dan informasi apa yang diperlukan untuk menyelesaikannya.
Setiap kali siswa tidak memahami masalah, sebagian besar siswa cenderung menebak
jawabannya tanpa proses berpikir. Terakhir yaitu siswa tidak suka membaca soal yang
terlalu panjang.
3.3 Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Self-Efficacy

Skor rata-rata pretest yang diperoleh siswa yaitu 69,3333, sedangkan skor rata-rata
posttest yang diperoleh siswa yaitu 73,27. Adapun skor maksimal yang diperoleh siswa
pada pretest yaitu 73 dan skor minimal yang diperoleh yaitu 64. Selanjutnya pada posttest,
skor maksimal yang diperoleh siswa yaitu 82 dan skor minimal yang diperoleh yaitu 68.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran problem solving
dapat meningkatkan self efficacy siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. Self
efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kapasitas dirinya dalam
mengatur dan melakukan aktivitas yang diperlukan untuk menunjukkan kinerja tertentu
(Yilmaz, 2021). Self efficacy siswa mengacu pada keyakinan tentang apa yang mampu
mereka capai, keterampilan dan kemampuan apa yang mereka miliki (Skaalvik et al.,
2015). Hasil pretest dan posttest self efficacy memiliki nilai signifikan 0,00 < 0,05, yang
artinya bahwa H ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata secara signifikan antara pretest dan posttest self efficacy siswa. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian Ponsa & Wati (2025) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah memiliki efek positif yang kuat pada kesiapan psikologis
siswa untuk belajar dengan meningkatkan self efficacy, partisipasi aktif, dan ketekunan
mereka dalam menghadapi tantangan. Model pembelajaran problem solving memiliki
pengaruh yang signifkan terhadap self efficacy siswa (Lisyanti et al., 2024).
3.4 Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Keterampilan

Kolaborasi
Melalui uji Wilcoxon, nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) keterampilan

kolaborasi siswa sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan nilai signifikan tersebut <0,05,



DELTA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika
258 Vol. 14 No. 2 Bulan Juli hal. 247 —260

sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata secara signifikan antara prefest
dan posttest keterampilan kolaborasi siswa. Salah satu indikator keberhasilan dalam
proses pembelajaran yaitu memberikan rasa nyaman kepada siswa selama pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja secara kelompok maka proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan
menyenangkan terlepas dari sifat pelajaran tersebut (Laal & Ghodsi, 2012). Siswa
menjadi lebih tertarik dan bersikap positif terhadap matematika melalui model
pembelajaran berbasis problem solving. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Albay
(2019) yang menyatakan bahwa pendekatan problem solving dapat menfasilitasi
pengembangan keterampilan kolaborasi dan kemampuan pemecahan masalah siswa yang

menjadi keterampilan penting abad-21.

3. Kesimpulan dan Saran

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan model
problem solving tidak hanya ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar, tetapi juga oleh
meningkatnya kemampuan pemecahan masalah, self-efficacy, dan keterampilan
kolaborasi siswa. Tingginya keterlaksanaan pembelajaran mendukung temuan tersebut
karena menunjukkan bahwa seluruh sintaks pembelajaran telah diterapkan sesuai
rancangan. Dengan demikian, peningkatan yang terjadi pada keempat variabel dapat
dikaitkan dengan implementasi model Problem Solving yang berjalan secara konsisten
selama proses pembelajaran. Temuan ini memberikan implikasi bahwa model Problem
Solving layak dijadikan salah satu alternatif pembelajaran matematika, khususnya pada
sub materi aturan sinus dn cosinus, karena mampu mengembangkan kompetensi
akademik sekaligus keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, pemecahan masalah,

dan keyakinan diri siswa
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